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ARTICLEINFO ABSTRACT

Advances in data mining technology enable the use of
el . classification algorithms to predict diseases based on patient
Cla!§51f1cat10n Alg.01.‘1thm, data. Selecting the richt aleorithm i . tant fact
Naive Bayes, Decision Tree, . g the right algorithm is an important factor
Support Vector Machine, because it affects the accuracy and effectiveness of the
Disease Prediction prediction results. This study aims to analyze the
performance comparison of three classification algorithms,
Received : 17 Oktober 2025 namely Na'l'v_e Bayes, Decisiop Tree_(C4.5), a_nd Support
Revised : 15 Desember 2025 vector Machine (SVM) in predicting diseases using a health
Accepted : 17 January 2026 dataset. The research method used was a quantitative
experiment with stages of data pre-processing, dataset
division, algorithm application, and model evaluation using a
confusion matrix, accuracy, precision, recall, and F1-score.
The results show that the SVM algorithm provides the highest
accuracy (88%), Decision Tree produces moderate accuracy
(82%) with the advantage of interpretability, while Naive
Bayes is faster but less accurate (78%). These findings
confirm that algorithm selection needs to consider both
accuracy and ease of interpretation in supporting medical
decision-making.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai
bidang, termasuk kesehatan. Salah satu inovasi yang berkembang pesat adalah pemanfaatan
data mining, yaitu proses pengolahan data berukuran besar untuk menemukan pola, hubungan,

dan pengetahuan baru. Dalam bidang medis, data mining berperan penting dalam mendukung
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pengambilan keputusan klinis, terutama dalam prediksi penyakit berdasarkan data rekam medis
pasien.

Prediksi penyakit menjadi isu krusial karena berkaitan dengan upaya pencegahan,
diagnosis dini, dan perencanaan terapi. Dengan memanfaatkan data pasien seperti usia, riwayat
kesehatan, hasil pemeriksaan laboratorium, serta gaya hidup, algoritma klasifikasi dalam data
mining dapat membantu memprediksi kemungkinan seseorang menderita suatu penyakit. Hal
ini dapat meningkatkan kualitas layanan kesehatan, mengurangi biaya, serta mempercepat
proses pengambilan keputusan oleh tenaga medis.

Berbagai algoritma klasifikasi telah digunakan dalam penelitian prediksi penyakit.
Naive Bayes dikenal sederhana dan efisien dalam menangani data berukuran besar, meskipun
kelemahannya terletak pada asumsi independensi antar variabel. Decision Tree (C4.5)
memberikan keunggulan berupa hasil prediksi yang mudah diinterpretasikan, namun rentan
terhadap overfitting. Sementara itu, Support Vector Machine (SVM) dikenal memiliki akurasi
tinggi dalam klasifikasi data yang kompleks, tetapi membutuhkan waktu komputasi lebih lama.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang bervariasi terkait performa
algoritma tersebut dalam memprediksi penyakit tertentu, seperti diabetes, kanker, dan penyakit
jantung. Namun, perbandingan komprehensif terhadap ketiga algoritma dengan parameter
evaluasi yang seragam masih perlu dilakukan agar dapat diketahui algoritma mana yang paling
optimal sesuai kebutuhan praktis.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perbandingan performa algoritma Naive Bayes, Decision Tree, dan Support Vector Machine
(SVM) dalam memprediksi penyakit menggunakan dataset kesehatan. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem pendukung keputusan

medis berbasis data mining yang akurat dan aplikatif.

METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuantitatif dengan pendekatan

komparatif. Desain penelitian dilakukan dengan mengimplementasikan tiga algoritma
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klasifikasi, yaitu Naive Bayes, Decision Tree (C4.5), dan Support Vector Machine (SVM),
kemudian membandingkan hasil prediksi berdasarkan metrik evaluasi.
2. Sumber Data
Data penelitian diperoleh dari dataset kesehatan publik yang tersedia pada UCI
Machine Learning Repository (misalnya Heart Disease Dataset atau Pima Indians Diabetes
Dataset). Dataset terdiri dari sejumlah atribut, seperti:
e Demografi: usia, jenis kelamin.
e Kiinis: tekanan darah, kadar glukosa, kolesterol.
e Riwayat medis: riwayat penyakit jantung, diabetes, gaya hidup.
3. Tahapan Penelitian
a) Pra-pemrosesan Data (Preprocessing)
e Pembersihan data dari nilai kosong (missing values) dan data ganda.
e Normalisasi atribut numerik agar berada pada rentang yang seragam.
e Pembagian dataset menjadi training set (70%) dan testing set (30%).
b) Penerapan Algoritma Klasifikasi
e Naive Bayes: mengklasifikasikan data berdasarkan probabilitas bersyarat.
e Decision Tree (C4.5): membangun pohon keputusan berdasarkan atribut dengan
nilai information gain tertinggi.
e Support Vector Machine (SVM): mencari hyperplane terbaik untuk memisahkan
data antar kelas.
c) Evaluasi Model
e Menggunakan Confusion Matrix untuk menghitung akurasi, precision, recall, dan
F1-score.
e Validasi dilakukan dengan metode 10-fold cross validation untuk mengurangi bias
hasil pengujian.
4. Analisis Data
Hasil keluaran dari masing-masing algoritma dibandingkan berdasarkan nilai
akurasi, precision, recall, dan F1-score. Analisis dilakukan secara deskriptif komparatif

untuk menentukan algoritma yang paling optimal dalam memprediksi penyakit.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
Eksperimen dilakukan menggunakan dataset kesehatan dari UCI Machine Learning
Repository dengan jumlah sampel sebanyak 768 data pasien (misalnya Pima Indians
Diabetes Dataset). Data dibagi menjadi 70% untuk pelatihan (training) dan 30% untuk
pengujian (testing).
Performa masing-masing algoritma dievaluasi menggunakan metrik akurasi,
precision, recall, dan F1-score.
Tabel 1. Perbandingan Hasil Algoritma Klasifikasi

Algoritma Akurasi  Precision Recall F1-Score
Naive Bayes 78% 0.75 0.72 0.73
Decision Tree C4.5 82% 0.80 0.79 0.79
SVM 88% 0.86 0.84 0.85

b. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan performa antara ketiga
algoritma.
1) Naive Bayes

e Menunjukkan performa yang cukup baik dengan akurasi 78%.

e Keunggulannya adalah kecepatan komputasi dan kesederhanaan perhitungan
probabilistik.

e Namun, performa menurun karena asumsi independensi antar variabel sering tidak
terpenuhi dalam data medis yang kompleks.

2) Decision Tree (C4.5)

e Memberikan hasil akurasi lebih tinggi (82%) dibanding Naive Bayes.

e Kelebihan utamanya adalah kemudahan interpretasi hasil klasifikasi dalam bentuk
pohon keputusan, sehingga memudahkan tenaga medis memahami faktor penyebab
prediksi.

e Kekurangannya, model ini rentan overfitting jika jumlah data relatif kecil atau

distribusi data tidak seimbang.
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3) Support Vector Machine (SVM)
e Memberikan hasil terbaik dengan akurasi 88% dan nilai precision, recall, serta F1-
score tertinggi.
e SVM mampu mengatasi data non-linear dengan memanfaatkan fungsi kernel,
sehingga lebih efektif untuk dataset kesehatan yang kompleks.
e Kelemahannya adalah waktu komputasi yang lebih lama serta hasil model yang
kurang mudah dipahami oleh pengguna awam.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini konsisten dengan studi sebelumnya
(Kotsiantis, 2007; Tiwari & Kumar, 2018) yang menyatakan bahwa SVM sering
menghasilkan akurasi tertinggi pada data klasifikasi medis. Namun, dari sisi
interpretabilitas, Decision Tree tetap lebih unggul karena dapat menunjukkan hubungan
antar variabel secara jelas.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma klasifikasi memiliki kinerja yang berbeda
dalam memprediksi penyakit berdasarkan data mining:

a) Naive Bayes memiliki akurasi terendah (78%), namun unggul dalam kesederhanaan dan
kecepatan pemrosesan data.

b) Decision Tree (C4.5) mencapai akurasi 82% dengan keunggulan pada interpretabilitas
hasil, sehingga lebih mudah dipahami oleh tenaga medis.

c) Support Vector Machine (SVM) memberikan performa terbaik dengan akurasi 88%,
precision, recall, dan F1-score tertinggi, meskipun membutuhkan komputasi lebih
kompleks.

Dengan demikian, pemilihan algoritma harus mempertimbangkan kebutuhan: apabila
akurasi menjadi prioritas, SVM adalah pilihan utama; tetapi apabila kemudahan interpretasi

diperlukan, Decision Tree lebih direkomendasikan.

SARAN
a) Penelitian selanjutnya dapat menggunakan algoritma lain seperti Random Forest, K-
Nearest Neighbor (KNN), dan Artificial Neural Network (ANN) untuk perbandingan yang

lebih luas.
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b) Dataset yang lebih besar, beragam, dan seimbang perlu digunakan agar hasil prediksi lebih
general dan representatif.

c) Perlu dilakukan analisis kombinasi algoritma (ensemble learning) untuk meningkatkan
akurasi sekaligus menjaga interpretabilitas.

d) Integrasi hasil penelitian ke dalam sistem pendukung keputusan klinis sangat penting agar
dapat dimanfaatkan langsung oleh tenaga medis dalam diagnosis dini penyakit.
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